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ABSTRAK

Eriska Dewi Maniza (E1021211019): Aksesibilitas Sosial Dalam Program
Mustahik Produktif Center (Studi Di Baitulmaal Munzalan Indonesia, Desa Sungai
Raya Kabupaten Kubu Raya). Skripsi Program Studi Pembangunan Sosial,
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Tanjungpura, Pontianak
2025

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan, mengidentifikasi serta
menganalisis akses mustahik dalam kegiatan Pemberdayaan melalui Program
Mustahik Produktif Center serta hambatan Baitulmaal Munzalan Indonesia dalam
menggerakan atau membuka akses terhadap masyarakat serta upaya Baitulmaal
Munzalan Indonesia dalam memberikan akses terhadap penerima zakat dalam
mengikuti Program Mustahik Produktif Center. Dalam penulisan Skripsi ini penulis
ingin menjelaskan bagaiman akses mustahik dalam mengikuti program, bagaimana
proses pemberdayaannya dan keteterlibatan mustahik dalam terlaksananya program
serta hambatan dan upaya Baitulmaal Munzalan Indonesia dalam membuka akses
untuk masyarakat mengikuti program ini. Dalam penelitian ini yang menjadi subjek
penelitian adalah masyarakat yang mengikuti program mustahik produktif center,
Adapun jumlah subjek dalam penelitian ini berjumlah 6 orang dan penentuan subjek
dalam penelitian ini menggunakan Teknik Purposive Sampling, Teknik
pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan Teknik Wawancara, Observasi
dan Dokumentasi. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori
Partisipasi oleh oleh John M. Cohen dan Norman Thomas Uphoff. Hasil penelitian
menunjukan bahwa Baitulmaal Munzalan Indonesia mempermudah mustahik
untuk dapat mengikuti program pemberdayaan Mustahik Produktif Center, dengan
memberikan akses informasi, akses terhadap layanan program dan tempat dalam
menerima manfaat program yang layak, meskipun pada akses informasi masih
menjadi hambatan dalam program ini karena tidak semua penerima manfaat
menggunakan media sosial, namun Baitulmaal Munzalan Indonesia terus berupaya
untuk memperluas akses informasi bagi para mustahik yaitu dengan melakukan
sosialisasi secara langsung menganai program Mustahik Produktif Center.

Kata Kunci: Program Mustahik Produktif Center, Akses Mustahik, Baitulmaal
Munzalan Indonesia
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ABSTRACT

Eriska Dewi Maniza (E1021211019): Social Accessibility in the Productive
Mustahik Center Program (A Study at Baitulmaal Munzalan Indonesia, Sungai
Raya Village, Kubu Raya Regency). Thesis of Social Development Study
Program, Faculty of Social and Political Science, Universitas Tanjungpura,
Pontianak 2025

This research aims to describe, identify, and analyze mustahik access to
empowerment activities through the Productive Mustahik Center Program. It also
examines the obstacles faced by Baitulmaal Munzalan Indonesia in engaging or
providing access to the community and their efforts to offer access to zakat
recipients for participation in the Productive Mustahik Center Program. In writing
this thesis, the author seeks to explain how mustahiks gain access to the program,
the empowerment process, mustahik involvement in program implementation, and
the challenges and efforts of Baitulmaal Munzalan Indonesia in opening access for
the community to participate. The subjects of this study are six individuals
participating in the Productive Mustahik Center program, selected using a
Purposive Sampling technique. Data collection methods include interviews,
observation, and documentation. The theoretical framework for this research 1s the
Participation Theory by John M. Cohen and Norman Thomas Uphoff. The findings
indicate that Baitulmaal Munzalan Indonesia facilitates mustahik participation in
the Productive Mustahik Center empowerment program by providing access to
information, services, and proper venues for benefits distribution. However,
information access remains a barrier within this program because not all mustahik
use social media. Baitulmaal Munzalan Indonesia continuously strives to expand
information access for mustahiks through direct socialization regarding the
Productive Mustahik Center Program.

Keywords: Productive Mustahik Center Program, Mustahik Access, Baitulmaal
Munzalan Indonesia
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RINGKASAN SKRIPSI

Skripsi ini berjudul “Aksesibilitas Sosial Dalam Program Mustahik
Produktif Center (Studi Di Baitulmaal Munzalan Indonesia, Desa Sungai Raya
Kabupaten Kubu Raya).” Latar belakang masalah penelitian berawal dari dana
zakat yang memiliki potensi besar dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat,
terutama melalui pengelolaan yang efektif dan tepat sasaran seperti dengan adanya
program pemberdayaan masyarakat. Namun, dalam proses pelaksanaan program
pemberdayaan sering kali menghadapi kendala aksesibilitas sosial, seperti
minimnya informasi yang tersedia bagi calon penerima manfaat, distribusi bantuan
yang belum merata, dan masalah ini menjadi perhatian utama karena keberhasilan
program zakat produktif tidak hanya bergantung pada pengalokasian dana, tetapi
juga pada kemampuan untuk memastikan bahwa bantuan tersebut dapat diakses

oleh mereka yang paling membutuhkan.

Peneliti tertarik melakukan penelitian di Baitulmaal Munzalan Indonesia
karena mereka telah melaksanakan berbagai kegiatan pemberdayaan masyarakat
melalui zakat produktif salah satunya yaitu Program Mustahik Produktif Center,
dimana progam ini bertujuan agar mustahik tidak hanya sebatas menerima zakat,
namun juga mengajak mereka untuk kembali ke masjid dengan program tarbiyah,
sosial, pemberdayaan sumber daya manusia dan peningkatan ekonomi. Fokus dari
penelitian ini yaitu akses masyarakat dalam mengikuti Program Mustahik Produktif
Center (MPC) di Baitulmaal Munzalan Indonesia, desa Sungai Raya, kabupaten
Kubu Raya. Adapun tujuan pada penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan,

mengidentifikasi serta menganalisis akses mustahik dalam kegiatan Pemberdayaan
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melalui Program Mustahik Produktif Center serta hambatan Baitulmaal Munzalan
Indonesia dalam menggerakan atau membuka akses terhadap masyarakat serta
upaya Baitulmaal Munzalan Indonesia dalam memberikan akses terhadap penerima

zakat dalam mengikuti Program Mustahik Produktif Center

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
kualitatif deskriptif, data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi
dan dokumentasi dengan teknik purposive sampling dengan 6 informan. Teori yang
digunakan dalam penelitian ini adalah teori Partisipasi oleh oleh John M. Cohen
dan Norman Thomas Uphoff, teori ini menjelaskan pentingnya partisipasi
masyarakat dalam setiap tahap proses pengembangan untuk memastikan hasil yang
lebih baik, lebih relevan dengan kebutuhan masyarakat, dan lebih berkelanjutan
dengan melibatkan masyarakat dalam keempat jenis partisipasi yaitu, Partisipasi
dalam pengambilan keputusan, partisipasi dalam pelaksanaan, partisipasi dalam

pengambilan manfaat dan partisipasi dalam evaluasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa masyarakat memiliki kemudahan
dalam mengakses program Mustahik Produktif Center dan program ini telah
berhasil menjangkau berbagai lapisan masyarakat, khususnya masyarakat dengan
kondisi ekonomi rendah yang membutuhkan dukungan finansial untuk
meningkatkan kesejahteraan mereka serta ditemukan bahwa sebagian besar
penerima manfaat memiliki akses yang cukup baik terhadap layanan program baik
akses informasi seperti kemudahan dalam proses pendaftaran, transparansi
informasi terkait bantuan, serta ketersediaan pendampingan oleh Baitulmaal

Munzalan Indonesia selama pelaksanaan program berlangsung, akses terhadap



layanan program dimana penyederhanaan prosedur administrasi dalam mengikuti
program pemberdayaan merupakan salah satu inovasi yang mendorong
keberhasilan program dalam memperluas akses masyarakat. dan tersedianya tempat
dalam menerima manfaat program Mustahik Produktif Center dimana Baitulmaal
Munzalan Indonesia telah berupaya menyediakan tempat yang nyaman dan mudah
diakses bagi masyarakat dalam Program Mustahik produktif Center baik pada saat
proses pembelajaran ilmu agama, proses pelaksanaan program hingga proses

evaluasi.

Peneliti juga menemukan bahwa terdapat beberapa tantangan maupun
hambatan yang ada dalam program Mustahik Produktif Center, salah satu hambatan
yang dihadapi yaitu pada akses informasi dimana penerima manfaat masih banyak
di antara mereka yang tidak terbiasa dengan teknologi digital dan tidak aktif di
media sosial, sehingga informasi penting terkait program ini tidak mereka ketahui
Selain itu, adanya peserta yang berhenti di tengah jalan setelah mendaftar program
menjadi kendala yang perlu diperhatikan untuk meningkatkan efektivitas program
ini. Untuk mengatasi hambatan tersebut Baitulmaal Munzalan Indonesia terus
berupaya untuk memperluas akses informasi bagi para mustahik yaitu dengan
melakukan sosialisasi secara langsung menganai program Mustahik Produktif
Center dan melakukan kolaborasi dengan berbagai mitra termasuk perusahaan,
untuk menjangkau lebih banyak mustahik dan memperluas penerima manfaat

program Mustahik Produktif Center
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MOTTO DAN PERSEMBAHAN

Motto:

“Allah tidak mengatakan hidup ini mudah, Tetapi Allah berjanji bahwa

sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan”

(QS. Al-Insyirah 5-6)

“Selalu ada harga dalam sebuah proses, nikmati saja lelah-lelah itu. Lebarkan
lagi rasa sabar itu, semua yang kau investasikan untuk menjadikan dirimu serupa
dengan yang kau impikan mungkin tidak akan selalu berjalan lancar. Tapi,

gelombang-gelombang itu yang nanti bisa kau ceritakan”

(Boy Candra)

Skripsi ini saya persembahkan untuk:

1. Kedua Orang Tua Tercinta Alm. Bapak H. Fauzi dan Almh. Ibu Hj.
Asmuya, beliau adalah sosok yang selalu hidup dalam ingatan dan hati
penulis, meskipun kehadirannya telah tiada. Alhamdulillah kini penulis
sudah berada pada tahap ini, menyelesaikan karya tulis sederhana ini,
meskipun ayah dan ibu belum sempat saya berikan kebahagiaan rasa bangga
dan belum melihat anak kesayangannya ini menyelesaikan pendidikan
terakhir dan tidak dapat menemani hingga wisudah, tetapi berkat doa dari
ayah dan ibu penulis bisa menyelesaikan ini. Terimakasih sudah mengantar
saya berada ditempat ini walaupun pada akhirnya saya harus berjuang

sendirian tanpa penyemangat dari kalian berdua.
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2. Kepada keluargaku tercinta kakak, abang, dan ponakan yang selalu menjadi
cahaya dalam hidupku. Kehilangan ayah dan ibu telah meninggalkan ruang
kosong yang tak tergantikan, namun kehadiran kalian adalah pelukan hangat
yang selalu membuatku merasa tidak pernah benar-benar sendirian. Dalam
setiap dukungan tanpa syarat, tawa yang menghapus duka, dan doa yang
menguatkan langkahku, aku menemukan kekuatan untuk terus berjalan.
Semoga setiap halaman dalam buku ini menjadi cerminan kasih sayang
yang telah kalian berikan, sebagai ungkapan terima kasihku yang tak
terhingga atas kehadiran kalian yang begitu berarti dalam hidupku.

3. Untuk sahabatku yang selalu menemani sejak kecil hingga saat ini, Ririn
Nova Yoanda, Rafikah Mukhlisah, Nurul Fajriah, kalian bukan sekadar
teman tetapi juga menjadi bagian dari hidup penulis, menjadi tempat
berbagi, pendengar setia, dan sosok yang selalu ada, prsahabatan kita bukan
hanya tentang kebersamaan, tetapi juga tentang saling menguatkan di saat
sulit, semoga persahabatan ini tetap abadi, tetap hangat meski waktu terus
berjalan dan tetap utuh meski kehidupan membawa kita ke jalan yang

berbeda, kalian selalu memiliki tempat yang istimewa di hati penulis.

4. Untuk Orang-orang hebat dan istimewa selama perkuliahan penulis yaitu
Yuyun, Lady Enggawati, Surya Ambarwati Mislajima dan Nurul Adha yang
telah banyak membantu penulis serta menjadi sumber kebahagiaan di saat-
saat sulit dalam proses penulisam skripsi, dengan kalian penulis belajar
bahwa rumah bukan hanya soal tempat, tapi juga tentang orang-orang yang

membuatku merasa diterima terima kasih atas setiap cerita, tawa, dan
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kebersamaan yang telah kita bagi. Semoga persahabatan ini tetap abadi,

meski perjalanan hidup membawa kita ke arah yang berbeda.

. Terakhir, terimakasih kepada wanita sederhana yang bisa bertahan sampai
sejauh ini dimana terkadang pemikirannya selalu ambisi dalam mencapai
suatu keinginannya yang tinggi, namun terkadang isi kepalannya yang sulit
dimengerti, yaitu sang penulis diri saya sendiri. Eriska Dewi Maniza,
seorang anak bungsu yang berumur 22 tahun. Terimakasih telah hadir
didunia ini menjadi bagian dari perjalanan panjang yang penuh tantangan,
Rayakan kehadiranmu sebagai berkah di mana pun kamu menjejakkan kaki,
jangan sia-siakan usaha dan doa yang selalu kamu langitkan. Allah sudah
merencanakan dan memberikan porsi terbaik untuk perjalanan hidupmu.
Semoga langkah kebaikan selalu menyertaimu, dan semoga Allah selalu
meridhai setiap langkahmu serta menjagamu dalam lindungan-Nya.
Aamiin, Semoga perjalanan ini terus memberi arti dan semoga kamu selalu

ingat bahwa setiap langkah adalah keberhasilan.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Zakat merupakan harta yang diwajibkan untuk dikeluarkan bagi setiap
muslim untuk diberikan kepada orang yang berhak menerima berdasarkan
syariat islam, konsep zakat sendiri tidak hanya sebagai ibadah semata, namun
juga dapat menjadi sumber potensial strategis untuk mendukung upaya
pembangunan kesejahteraan masyarakat (Nurhasanah, 2024). Zakat juga
termasuk dalam rukan islam yang mempunyai peran penting dalam membantu
mengatasi permasalahan kemiskinan yang masih melanda dan tidak pernah
terlepas dari negara-negara berkembang termasuk Indonesia. Upaya yang dapat
dilakukan untuk mengatasi masalah kemiskinan di negara berkembang
khususnya di Indonesia yang sebagian besar penduduknya beragama islam

salah satunya dengan zakat (Mustafa, 2017).

Sebagai salah satu program yang dapat membantu penanggulangan
kemiskinan, yang dimana dalam sistem ekonomi islam zakat seharusnya
memberikan dampak yang signifikan serta dapat berjalan secara otomatis
karena dalam ajaran Islam sudah terdapat beberapa alasan mengenai
pemanfaatan zakat seperti penyaluran dana zakat telah ditetapkan secara jelas
di dalam Al-Quran dan zakat ini diperuntukkan kepada delapan golongan saja
yakni Fakir, Miskin, Amil Zakat, Mualaf, Gharim, Rigab, Fisabilillah dan Ibnu
Sabil (Firdaningsih dkk., 2019). Didalam Al-Quran telah disebutkan bahwa

fakir dan miskin sebagai kelompok pertama dan kedua dalam urutan



penerimaan zakat, yang menandakan zakat memiliki tujuan utama yaitu
membantu mengatasi masalah kemiskinan serta dapat mengurangi bahkan
menghapus segala kesenjangan sosial antara orang kaya dan miskin (Mursyid,

2023).

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan studi pusat kajian strategi
(Puskas) BAZNAS potensi zakat yang ada di Indonesia selama tahun 2019
sebesar 233.8 triliun rupiah, namun dari potensi yang besar pemanfaatannya
belum bisa dimaksimalkan sebaik mungkin dan proses pengumpulan dan
penyaluran dana zakat dilapangan masih mengalami kendala hingga terjadi
kesenjangan yang signifikan antara potensi zakat dan realita pengumpulannya
yang secara substansi jauh lebih rendah. Di buktikan dengan data pada tahun
2019 zakat yang terkumpul dari potensi yang ada hanya sebesar Rp.
10.227.943.806.555 atau sekitar 4.39% dari potensi pengumpulan zakat secara
nasional, ini menandakan terdapat kesenjangan antara potensi dan pendapatan

zakat (Rasyid & Hannase, 2021).

Terdapat 2 kategori dalam pengelolaan maupun distribusi zakat yang
diterapkan di Indonesia yaitu secara konsumtif dan produktif (Hidajat, 2012).
Dalam konteks pemberdayaan zakat dianggap sebagai sumber daya dan sumber
dana potensial untuk melaksanakan program pemberdayaan terhadap
penerimanya sehingga dapat memberikan dampak dan perubahan yang positif
serta meningkatkan kesejahteraan mustahik. Melalui program zakat produktif
dapat menjadikan masyarakat yang menerima zakat mereka tidak hanya sekedar

mendapatkan bantua tunai dalam jangka pendek namun memberikan efek



jangka panjang bagi penerima zakat serta dapat menjadi pilihan alternatif yang

efektif untuk menyelesaian masalah sosial (Hawari, 2020).

Meskipun zakat memiliki potensi besar dalam mengurangi kesenjangan
sosial, namun masih banyak kendala yang dihadapi dalam proses pengumpulan,
pengelolaan maupun pendistribusian zakat, seperti Badan Amil Zakat masih
mengalami kesulitan dalam membedakan antara mustahik yang memang layak
dan masuk kategori orang yang dapat menerima zakat dengan mustahik yang
tidak bertanggung jawab yang sering mengaku sebagai penerima zakat namun
nyatanya mereka tidak layak dalam menerima zakat (Fitriani & Rohman, 2023).
Sehingga dapat menyebabkan dana zakat yang didstribusika ke mustahik tidak

maksimal dan tidak tepat sasaran,

Aksesibilitas sosial dalam program zakat mencakup sejauh mana
masyarakat, khususnya masyarakat yang termasuk dalam 8 golongan penerima
zakat dapat dengan mudah untuk mengakses dan menerima manfaat dari
program zakat yang disalurkan oleh lembaga zakat, baik yang dikelola oleh
instansi pemerintah atau yang dikelola mandiri melalui organisasi masyarakat.
sehingga aksesibilitas sosial menjadi salah satu aspek penting dalam usaha
meningkatkan peningkatan ekonomi masyarakat yang membutuhka, karena
akses mustahik/masyarakat penerima zakat juga menjadi salah satu bagian
penting dalam memastikan apakah dana zakat yang digunakan untuk
pemberdayaan digunakan secara optimal sehingga dapat memberikan dampak
yang signifikan terhadap masyarakat yang membutuhkan. Sehingga

pengelolaan zakat produktif harus diperhatikan agar dapat memberikan dampak



yang baik terhadap penerima zakat, salah satunya yaitu melalui distribusi zakat
secara produktif yang dapat memberikan dampak yang berkelanjutan bagi
mustahik serta dapat menjadi langkah alternatif yang dinlai efektif dalam

penyelesaian masalah sosial (Hawari, 2020).

Dalam realitas kehidupan kita sehari-hari, masih banyak ditemukan
fenomena penyalahgunaan dana zakat yang berpotensi menghambat tujuan
utama zakat sebagai instrumen untuk membantu kaum fakir miskin dan
mendorong pemerataan ekonomi seperti dalam aspek aksesibilitas sosial,
dimana masih banyak masyarakat yang tidak mengetahui bahwa mereka yang
membutuhkan memiliki hak dalam mendapatkan layanan tertentu termasuk hak
mereka untuk menerima zakat, ini dapat disebakan karena minimnya sosialisasi
dan edukasi dari pihak berwenang mengenai zakat sehingga dapat
menyebabkan dana zakat tidak tersalurkan secara optimal, fenomena lainnya
yang sering kita temui, pada proses pengajuan zakat atau bantuan sering kali
terlalu rumit dan memakan waktu, sehingga masyarakat dengan keterbatasan
pendidikan atau waktu kesulitan memenuhinya. Permaslahan lainnya yaitu dana
zakat yang sering kali disalurkan hanya untuk memenuhi kebutuhan mustahik
sesaat, seperti kebutuhan konsumsi, tanpa diiringi dengan program
pemberdayaan ekonomi yang dapat meningkatkan kemandirian dan ekonomi
mustahik. Sebaliknya di Baitulmaal Munzalan Indonesia yang mengambil
langkah berbeda dengan memprioritaskan pemberdayaan penerima manfaat

serta melakukan sosialisasi untuk meningkatkan pemahaman masyarakat dan



membuka akses untuk masyarakat yang membutuhkan dalam mengikuti

program pemberdayaan ini.

Melalui program pemberdayaan yang dilaksanakan oleh lembaga amil
zakat, dana zakat dapat dimanfaatkan untuk kegiatan usaha secara produktif
dalam membantu upaya pengentasan kemiskinan serta membantu meningkatan
kualitas hidup mustahik. Maka dari itu dalam konteks pengelolaan zakat
produktif telah dilakukan secara mandiri oleh Baitulmaal Munzalan Indonesia
yang merupakan baitulmaal berbasis masjid sebagai lembaga pemberdayaan
umat yang berfokus untuk menerima, menyalurkan dan mengelola Zakat, Infaq,
Sedekah dan Wakaf (Ziswaf). Pengelolaan zakat produktif yang dilakukan oleh
Baitulmaal Munzalan bertujuan untuk meningkatkan partisipasi masyarakat
dalam menunaikan atau melaksanakan kewajiban membayar zakatnya sesuai
dengan ajaran agama, serta dana zakat yang terkumpul dapat didayagunaan
melalui program penyaluran zakat produktif salah satunya yaitu program
Mustahik Produktif Center. Program Mustahiq Produktif Center merupakan
program penyaluran zakat dengan cara pemberdayaan mustahig/orang yang
menerima zakat yang terpusat di masjid kapal munzalan desa Sungai Raya,
kabupaten Kubu Raya. Mustahig/penerima zakat yang mengikuti Program
Mustahik Produktif Center berada dalam radius 0-5 km di sekitar Masjid Kapal
Munzalan maupun yang berada di luar radius 0-5Skm mereka dapat mengikuti
program ini dan mereka mau diajak untuk belajar sesuai survey yang dilakukan

oleh pihak masjid kapal munzalan, program ini merupakan salah satu bentuk



penyaluran zakat produktif yang dikelola oleh Baitulmaal Munzalan Indonesia

(BMI).
Tabel 1. 1
Bentuk-bentuk program Mustahik Produktif Center
Bentuk-Bentuk Jenis Kegiatan Waktu Output
Program Pelaksanaan
Mustahik e Memperbaiki 1 kali / pekan | Meningkatkan
Mengaji bacaan Al-qur’an kualitas ubudiyah
e Mempelajari bacaan dan bacaan Al-
dan Gerakan sholat Qur’an mustahik
e Menghafal surah
pendek dan doa
harian
Mustahik e Menjalin silaturahim 1-3 bulan Meningkatkan
Peduli dengan pondok- sekali kualitas ubudiyah
pondok mitra BMI dan bacaan Al-
e Membiasakan Qur’an mustahik
program
INSPIRING (infaq

setiap hari kalua

bisa sering-sering)




e Melaksanakan
program bersih-

bersih masjid

Mustahik e Meningkatkan Setelah 6 bulan | Meningkatkan

Berdaya keterampilan dan (1 semester) pemberdayaan
pengembangan program ekonomi mustahik
usaha mustahik berjalan

Sumber: Diolah oleh penulis, 2025

Berdasarkan pra-survei yang dilakukan oleh penulis, Mustahik yang
mengikuti program Mustahik Produktif Center ini ditentukan oleh pihak BMI
dengan melakukan survey terlebih dahulu, apabila masyarakat ini masuk ke
dalam 8 golongan yang berhak menjadi penerima zakat yang sudah ditetapkan
dalam Al-qur’an, maka mereka akan dimasukan untuk mengikuti program
Mustahik Produktif Center ini dan juga pihak Baitulmaal Munzalan menerima
masukan atau saran dari masyarakat sekitar yang menyarankan bahwa ada
masyarakat yang berhak untuk mengikuti program MPC ini, dan akan dilakukan
survey secara langsung oleh pihak BMI untuk memastikan orang yang sarankan
dari masyarakat sekitar apakah memang layak atau tidak. Dalam pelaksanaan
program Mustahik Produktif Center, Baitulmaal Munzalan Indonesia memiliki
beberapa hambatan maupun tantangan seperti tingginya antusiasme masyarakat
untuk berpartisipasi dalam kegiatan Mustahik Produktif Center. Namun, karena
keterbatasan kapasitas dan sumber daya membuat Baitulmaal Munzalan

Indonesia belum mampu menerima seluruh masyarakat yang berminat. Hal ini



semakin dipererat dengan fakta bahwa program ini masih dalam tahap awal
pengembangan, sehingga memerlukan waktu untuk mencapai optimalisasi
dalam pelaksanaan. Meskipun mengalami beberapa kendala yang ada,
Baitulmaal Munzalan Indonesia terus berupaya semaksimal mungkin untuk
memberikan akses kepada masyarakat yang membutuhkan agar dapat
mengikuti kegiatan pemberdayaan ini. Berbagai inisiatif terus dilakukan, seperti
memperluas jangkauan program, meningkatkan kapasitas sumber daya, dan
berupaya seoptimal mungkin untuk membuka akses bagi masyarakat yang
membutuhkan, sehingga mereka dapat berpartisipasi dalam program

pemberdayaan yang sedang dijalankan.

Adapun penelitian terdahulu banyak yang berfokus pada sistem
pengumpulan, pengelolaan dan pendistribusian zakat, seperti penelitian oleh
(Mansyur, 2018) yang menekankan bahwa terdapat 3 tahapan dalam proses
pengumpulam zakat di lazizmu yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan dan
pengawawsan, yang dimana pada tahap perencanaan dalam proses
pengumpulan zakat, dilakukan dengan cara penyebaran pamfleet, brosur, baliho
serta lembaga zakat juga melakukan presentasi langsung terhadap muzzaki
untuk membayar zakat. Meskipun demikian, masih terdapat kesenjangan
penelitian yang belum terjawab, penelitian tersebut belum membahas secara
mendalam mengenai bagaimana masyarakat dalam mengakses program zakat

produktif,

Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan terhadap penelitian

terdahulu dengan melakukan penelitian mengenai aksesibilitas masyarakat



dalam menerima zakat, khususnya program zakat produktif. Penelitian ini akan
mengidentifikasi mengenai faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi
aksesibilitas sosial dalam program zakat produktif, seperti sosialisasi program,
proses pendaftaran, dan transparansi distribusi zakat terhadap masyarakat yang
berhak menerima zakat. Selain itu, penelitian ini juga akan mengevaluasi
dampak penerimaan zakat dalam mengikuti program zakat produktif terhadap
peningkatan kesejahteraan ekonomi dan sosial. Dengan demikian, diharapkan
melalui penelitian ini mampu memberikan wawasan baru mengenai pentingnya
aksesibilitas sosial dalam keberhasilan program zakat produktif. Maka dari itu,
penulis ingin melakukan penelitian lebih jauh mengenai bagaimana
aksesibilitas sosial dalam kegiatan pemberdayaan yang dialakukan oleh
Baitulmaal Munzalan Indonesia melalui Program Penyaluran Zakat Produktif
dengan judul “Aksesibilitas Sosial Program Mustahik Produktif Center Studi di

Baitulmaal Munzalan Indonesia Desa Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya”.

1.2.1dentifikasi Masalah
Dari penjelasan latar belakang di atas maka identifikasi masalah yang menjadi
pembahasan penelititian yaitu:
1. Akses masyarakat penerima manfaat (mustahik) dalam mengikuti
Program Mustahik Produktif Center di Baitulmaal Munzalan Indonesia.
2. Hambatan Baitulmaal Munzalan Indonesia dalam menggerakan atau
membuka akses terhadap masyarakat dalam program Mustahik

Produktif Center.



10

3. Upaya Baitulmaal Munzalan Indonesia agar dapat memberikan akses
terhadap penerima manfaat di sekitar Masjid Kapal Munzalan dalam
melaksanakan Pemberdayaan melalui Program Mustahik Produktif

Center.

1.3.Fokus Penelitian
Penelitian ini berfokus kepada akses masyarakat dalam mengikuti Program
Mustahik Produktif Center (MPC) di Baitulmaal Munzalan Indonesia, Desa

Sungai Raya, kabupaten Kubu Raya.

1.4.Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian, identifikasi masalah dan fokus
penelitian, maka dapat dirumuskan permasalahannya yaitu “Bagaimana akses
masyarakat dalam Program Mustahik Produktif Center Yang dilakukan oleh

Baitulmaal Munzalan Indonesia di Desa Sungai Raya, Kabupaten Kubu Raya?”.

1.5.Tujuan Penelitian
Pada hakekatnya penelitian ini memuat beberapa tujuan utama yang akan
dicapai yaitu:
1. Untuk mendeskripsikan akses mustahik dalam kegiatan Pemberdayaan
melalui Program Mustahik Produktif Center Yang dilakukan oleh
Baitulmaal Munzalan Indonesia di Desa Sungai Raya, Kabupaten Kubu

Raya.
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2. Untuk mendeskripsikan hambatan Baitulmaal Munzalan Indonesia
dalam menggerakan atau membuka akses terhadap masyarakat dalam
program Mustahik Produktif Center.

3. Untuk menganalisis upaya Baitulmaal Munzalan Indonesia dalam
memberikan akses terhadap penerima zakat di sekitar Masjid Kapal

Munzalan dalam mengikuti Program Mustahik Produktif Center.

1.6.Manfaat Penelitian

1.6.1. Manfaat Praktis
Dapat memberikan manfaat serta memperluas pengetahuan dan pengalaman
dalam pengaplikasian ilmu yang telah diperoleh dan dapat memberikan
penjelasan mengenai akses masyarakat penerima zakat dalam kegiatan
Pemberdayaan Melalui Program Mustahik Produktif Center yang dilakukan

oleh Baitulmaal Munzalan Indonesia di Desa Sungai Raya, Kubu Raya.

1.6.2. Manfaat Teoritis

a. Bagi Masyarakat
Masyarakat lebih mudah untuk mendapatkan informasi dalam
mengakses program Mustahik Produktif center yang ada di Baitulmaal
Munzalan Indonesia

b. Bagi Baitulmaal Munzalan Indonesia
Diharapkan dari penelitian ini dapat menjadi masukan dan evaluasi
dalam peningkatan pengelolaan zakat produktif di baitulmaal Munzalan

Indonesia



